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Abstrak 

            Perekonomian di Indonesia beracuan pada perekonomian terbuka. Dalam kegiatan perdagangan 

internasional negara diharuskan untuk melakukan perbandingan mata uangnya dengan mata uang negara 

lain. Mata uang Amerika Serikat yaitu dollar masih dijadikan standar nilai tukar dunia serta telah digunakan 

dalam aktivitas transaksi internasional. Adanya pengaruh fluktuasi pertukaran nilai rupiah terhadap dollar 

adalah terjadinya depresiasi atau apresiasi yang mana akan berpengaruh pada kegiatan perkonomian di 

Indonesia. Tujuan dengan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekspor, impor, dan 

jumlah uang beredar (M2), terhadap nilai tukar rupiah dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Penelitian ini berdasarkan data dari tahun 1990 hingga 2018, dengan menggunakan Erorr Correction Model 

ECM. Hasilnya terdapat hubungan jangka pendek juga jangka panjang. Pada jangka panjang ekspor dan 

jumlah uang beredar (M2) signifikan mempengaruhi nilai tukar. Sedangkan, pada jangka pendek jumlah 

uang beredar (M2) mempengaruhi nilai tukar.  

Kata Kunci: Ekspor, Impor, M2, Nilai Tukar 

 

Analysis of Exports, Imports, and Total Money Supply (M2) Against Value 

Exchange Rupiah 

Abstract 

          The economy in Indonesia is based on an open economy. In international trade activities, countries 

are required to compare their currency with the currencies of other countries. The United States currency, 

namely the dollar, is still used as the standard of world exchange rates and has been used in international 

transaction activities. The effect of fluctuations in the exchange rate of the rupiah against the dollar is the 

occurrence of depreciation or appreciation which will affect economic activities in Indonesia. The purpose 

of this study is to determine the effect of exports, imports, and the money supply (M2), on the rupiah 

exchange rate in the short and long term. This research is based on data from 1990 to 2018, using the Error 

Correction Model ECM. The result is a short-term as well as long-term relationship. In the long run, 

exports and the money supply (M2) significantly affect the exchange rate. Meanwhile, in the short term the 

money supply (M2) affects the exchange rate. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perekonomian indonesia mengacu pada perekonomian terbuka (Sukirno, 2011). Dimana sebuah 

Negara ikut dalam aktivitas ekspor dan impor barang ataupun jasa serta modal dengan negara lain. Hal ini 

berarti, Indonesia melakukan perdagangan ineternasional dimana perdangan internasional itu sendiri adalah 

perdagangan anatr ataupun lintas Negara yang didalamnya terdapat aktivitas ekspor serta impor didalamnya 

(Tambunan, 2001). Tiap Tiap-tiap negara mempunyai alat tukar ataupun mata uang sendiri yang digunakan 

untuk melakukan perdagangan. Guna memperlancar aktivitas perdagangan internasional, maka diwajibkan 

adanya suatu perbandingan nilai mata uang pada suatu negara atas mata uang lainnya. Perbandingan ini 

kemudian dinamakan kurs (exchange rate) (Nopirin, 2014). Kurs ialah nilai terhadap mata uang tertentu 

atas nilai mata uang lainnya. Kurs adalah komponen terpenting dalam perekonomian terbuka (Sukirno, 

2011). Dalam melakukan perdagangan internasional diperlukan untuk memiliki satu kesamaan dengan 

menetapkan nilai tukar, maka diperlukan mata uang yang bisa diterima oleh seluruh pelaku ekonomi. 

Globalisasi yang saat ini dialami oleh semua negara di dunia secara tidak langsung mengakibatkan 

hampir setiap negara yang ada menjalankan sistem perekonomian terbuka. Setiap negara tersebut membuka 

diri terhadap perdagangan internasional. Perdagangan internasional menjadi penghubung antara 

perekonomian dalam negeri dan perekonomian luar negeri. Kegiatan perdagangan internasional itu muncul 

karena pada kenyataannya setiap negara tidak dapat mencukupi kebutuhannya sendiri. Kegiatan 

perdagangan internasional merupakan kegiatan tukar menukar barang maupun jasa antara dua negara atau 

lebih. Demi kelancaran terjadinya transaksi perdagangan internasional yang efisien maka uang ditetapkan 

sebagai alat pembayarannya. Perbedaan nilai mata uang yang digunakan oleh setiap negara yang melakukan 

perdagangan internasional menimbulkan perbedaan nilai tukar atau biasa disebut dengan kurs. 

Mata uang Dollar Amerika Serikat masih menjadi standar nilai tukar dunia dan digunakan 

Indonesia dalam kegiatan perekonomian. Menurut Purchasing Power Parity Theory atau Teori Paritas Daya 

Beli (PPP Theory) menyebutkan bahwa tiap nilai mata uang tertentu memiliki daya beli sama dengan mata 

uang itu apabila digunakan (Mankiw,2008). Artinya bahwa harga barang yang serupa di dua negara berbeda 

akan dinilai sama dalam mata uangnya. Bila, terdapat perbedaan harga dalam mata uang yang sama, maka 

menyebabkan harga barang berubah seiring dengan perubahan permintaan. Maka dari itu, mata uang dollar 

termasuk faktor yang bisa mempengaruhi kondisi nilai rupiah. Nilai tukar rupiah terhadap dollar mengalami 

fluktuasi dari waktu kewaktu. Hal ini akan berdampak munculnya perubahan terhadap nilai tukar yang 

terjadi akibat adanya ketidakpastian dari nilai tukar (Muzakky, 2015). Adanya perubahan pada nilai tukar 

akan mempengaruh perkembangan harga barang maupun jasa yang berada dalam negeri secara langsung, 

dan juga akan menyebabkan terjadinya apresiasi dan depresiasi mata uang (R Wilya, 2015). Indonesia 

memberlakukan sebuah sistem nilai tukar semenjak Agustus tahun 1997 yaitu sistem nilai tukar yang 

mengambang bebas atau Free Floating System (Perry, 2003). Maka, mekanisme pasar akan menentukan 

posisi nilai tukar rupiah atas mata uang lainnya (Yuliyanti, 2014). 

Ekspor merupakan pengiriman dan penjualan barang-barang maupun jasa yang diproduksi didalam 

negeri ke luar negeri. Jumlah ekspor yang naik akan menyebabkan permintaan akan mata uang domestik 

naik dan nilai tukar Rupiah menguat. Jumlah ekspor yang tinggi juga mengakibatkan tenaga kerja pada 

suatu negara terserap secara penuh sehingga pengangguran berkurang dan meningkatkan pendapatan 

perkapita negara tersebut sehingga daya beli meningkat. 
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Faktor makroekonomi lain yang dapat mempengaruhi nilai tukar ialah impor. Impor merupakan 

pembelian dan pemasukan barang-barang dari luar negeri ke dalam negeri. impor yang besar akan 

menyebabkan permintaan akan mata uang negara lain meningkat sehingga mata uang. Domestik melemah. 

Impor yang tinggi juga akan menurunkan produksi didalam negeri akibatnya pengangguran meningkat dan 

pendapatan menurun sehingga daya beli masyarakat juga akan menurun. 

Kondisi perekonomian suatu negara lesu yang mengakibatkan jumlah produksi dalam negeri 

menurun sehingga terjadi penurunan permintaan barang-barang domestik diluar negeri, maka permintaan 

atas mata uang domestik akan menurun oleh karenanya nilai tukar akan melemah. Apabila kondisi 

perekonomian maju akan tetapikondisi perekonomian suatu negara lesu yang mengakibatkan jumlah 

produksi dalam negeri menurun sehingga terjadi penurunan permintaan barang-barang domestik diluar 

negeri, maka permintaan atas mata uang domestik akan menurun oleh karenanya nilai tukar akan melemah.  

Negara yang memiliki ekonomi relatif baik dapat dilihat pada kondisi perekonomiannya yang 

ditunjukkan oleh mata uangnya yang stabil (Dornblush, 2008). Menjaga kestabilan perekonomian suatu 

negara, maka pemerintah akan berupaya melakukan berbagai kebijakan dalam mengatur suatu 

perekonomian yaitu dengan melaksanakan kebijakan fiskal dan juga melaksanakan kebijakan moneter. 

Dimana kebijakan fiskal ialah suatu kebijakan ekonomi yang didalamnya terdapat pengaturan mengenai 

pengeluaran dan juga mengenai perpajakan. Sedangkan pada kebijakan moneter, sasarannya adalah 

mengatur tentang beredarnya uang dalam masyarakat seberapa besar serta mengatur tingkat dari suku bunga 

yang berlaku (Nopirin, 2000). 

Nilai tukar secara umum dipengaruhi oleh faktor fundamental, faktor psikologis, faktor spekulasi, 

dan faktor teknis. Permintaan (demand) dan penawaran (supply) suatu mata uang juga disebabkan oleh 

adanya faktor lainnya, yaitu dipengaruhi oleh tingkat inflasi, tingkat suku bunga, necara pembayaran 

(balance of payment), tingkat pendapatan, serta peraturan dan kebijakan dari pemerintah (Noor, 2011). 

Jumlah Uang Beredar (JUB) merupakan jumlah uang beredar dalam suatu perekonomian pada 

waktu tertentu. Disini, jumlah uang beredar ialah seluruh uang yang dipegang oleh masyarakat, dengan 

tidak menghitung jumlah uang di bank (Raharja, 2008). Peningkatan jumlah uang beredar dalam 

masyarakat dapat meningkatkan konsumsi masyarakat baik konsumsi barang dari dalam negeri ataupun 

dari barang luar negeri (Muchlas, 2015). Permasalahan mengenai nilai tukar kerap kali dihubungkan dengan 

kebijakan moneter yang dinamai kebijakan moneter yang kontraktif dan kebijakan moneter yang ekspansif. 

Kebijakan moneter ekspansif dilakukan oleh pemerintah saat perekonomian tengah mengalami situasi 

resesi, maka pemerintah dengan kebijakan ini akan berusaha untuk meningkatkan jumlah uang beredar 

dalam masyarakat. Berbeda halnya dengan kebijakan moneter kontraktif, yang akan dilakukan oleh 

pemerintah pada saat perekonomian mengalami booming yaitu mengurangi jumlah uang beredar di dalam 

masyarakat agar dapat mengurangi kenaikan harga (Landa, 2017). Imbas dari peningkatan jumlah uang 

yang beredar di suatu negara dapat menyebabkan adanya peningkatan harga, sehingga mata uang akan 

mengalami depresiasi atau pelemahan (Noor, 2011). 

Permasalahan ini pernah diteliti oleh Ulfa (2012) dengan hasil yang menunjukkan bahwa SBI dan 

juga jumlah uang beredar positif dan signifikan mempengaruhi nilai tukar. Ekspor negatif signifikan 

pengaruhnya terhadap kurs. Sedangkan pengaruh impor terhadap kurs adalah positif tak signifikan. 
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Tabel 1. Data Kurs, Ekspor, Impor, dan Jumlah Uang Beredar  tahun 1990-2018 

Tahun 
Kurs 

(Rupiah) 
Ekspor  (Juta US$) Impor (Juta US$) JUB (Miliar Rp) 

1990 1,901 25675.3 21837 23,819 

1991 1,992 29142.4 25868.8 26,342 

1992 2,062 33967 27279.6 28,779 

1993 2,110 36823 28327.8 37,306 

1994 2,200 40053.4 31938.5 45,374 

1995 2,308 45418 40628.7 52,667 

1996 2,383 4 9814.8 42928.5 64,089 

1997 4,650 53443.6 41679.8 78,343 

1998 16,800 48847.6 27336.9 101,197 

1999 7,100 48665.4 24003.3 124,633 

2000 9,595 65124 33514.8 162,186 

2001 10,400 56320.9 30962.1 177,731 

2002 8,940 57158.8 31288.9 191,939 

2003 8,465 61058.2 32550.7 213,784 

2004 9,290 71584.6 46524.5 245,946 

2005 9,830 85660 57700.9 271,140 

2006 9,020 100798.6 61065.5 347,013 

2007 9,419 114100.9 74473.4 450,055 

2008 10,950 137020.4 129197.3 456,787 

2009 9,400 116510 96829.2 515,824 

2010 8,991 157779.1 135663.3 605,411 

2011 9,068 203496.6 177435.6 722,991 

2012 9,670 190020.3 191689.5 841,652 

2013 12,189 182551.8 186628.7 887,084 

2014 12,440 175980 178179.3 942,221 

2015 13,795 150366.3 142694.8 1,055,440 

2016 13,436 145186.2 135652.8 1,542,594 

2017 13,548 168828.2 156985.5 1,550,545 

2018 14,481 190084.7 19055.7 1,556,646 

              Sumber : Badan Pusat Statistik, Kementrian Perdagangan, data diolah  

Tabel 1 memperlihatkan perkembangan ekspor Indonesia pada tahun 1990-2018 nilai ekspor yang 

dimiliki Indonesia mengalami fluktuasi, dilihat dari tahun 1990 nilai ekspor sebesar 25675.3 mengalami 

peningkatan pada tahun 1991 sebesar 29142.4. Pada tahun 1992 sebanyak 33967.0 pada tahun 1993 sampai 
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tahun 2004 nilai ekspor Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2005-2008 

mengalami peningkatan dimana pada tahun 2005 sebanyak 85660, pada tahun 2006 sebanyak 100978.6 dan 

pada tahun 2007 sebanyak 11410.0 pada tahun 2008 sebanyak 13702.0 dimana ekspor pada tahun 2005-

2008 cukup mengalami kenaikan. Pada tahun 2009-2011 nilai ekspor juga mengalami kenaikan, tetapi pada 

tahun 2011-2016 ekspor Indonesia mengalami penurunan yang disebabkan oleh pelemahan ekonomi global 

yang dimana negara tujuan ekspor Indonesia tengah mengalami pelemahan ekeonomi akibatnya permintaan 

barang dari Indonesia menurun. Pada tahun 2017 ekspor Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya dan pada tahun 2018 nilai Ekspor Indonesia sebanyak 190084.7. 

Nilai Impor Indonesia juga mengalami fluktuasi dimana pada tahun 1990 nilai impor Indonesia 

sebanyak 21837.0, pada tahun 1991 nilai impor Indonesia sebanyak 25868.8 dimana nilai Impor mengalami 

kenaikan pada tahun 1991 dari tahun 1990. Nilai impor Indonesia pada tahun 1992 sebanyak 27279.6, tahun 

1993 nilai Impor Indonesia sebanyak 28327.8, tahun 1994 nilai impor sebanyak 31938.5, tahun 1995 nilai 

Impor sebanyak 40628.7 dimana nilai impor dari tahun 1991-1995 nilai impor Indonesia mengalami 

kenaikan setiap tahun. Pada tahun 2000 nilai impor Indonesia sebanyak 33514.8, pada tahun 2001 nilai 

impor Indonesia sebanyak 30962.1, pada tahun 2002 sebanyak 31288.9, pada tahun 2003 sebanyak 

32550.7, pada tahun 2004 sebanyak 46524.5 dimana nilai Impor Indonesia dari tahun 2000-2004 

mengalami fluktuasi. Tahun 2005-2007nilai impor mengalami peningkatan dimana pada tahun 2005 

sebanyak 57700.9 , tahun 2006 sebanyak 61065.5, tahun 2007 sebanyak 74473.4, tahun 2008 sebanyak 

12919.7 mengalami penurunan pada tahun 2009 sebesar 96829.2, tahun 2010 sebanyak 135663.3, pada 

tahun 2011 sebanyak 177435.6, pada tahun 2012 sebanyak 191689.5. Pada tahun 2013 sebanyak 186628.7. 

Dari tahun 2013 nilai Impor Indonesia menurun, meningkatnya nilai Impor pada tahun 2013 disebabkan 

oleh pada tahun tersebut nilai impor nonmigas meningkat, sedangkan nilai impor migas menurun yang 

disebabkan oleh penurunan nilai impor migas menurun yang disebabkan oleh penurunan nilai impor minyak 

dan gas. Pada tahun 2018 nilai impor Indonesia mengalami peningkatan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori purchasing power parity atau paritas daya beli dikemukakan oleh Gustav Basel yang menyatakan 

bahwa perbandingan nilai suatu mata uang lain ditentukan oleh tenaga beli uang tersebut di masing-masing 

negara. (Nopirin, 2013). Dasar teorinya bahwa, perbandingan nilai satu mata uang dengan mata uang lain 

ditentukan oleh tenaga beli uang tersebut (terhadap barang dan faktor yang mempengaruhi permintaan 

terhadap valas dan penawaran terhadap valas. Permintaan dan penawaran terhadap suatu valas asing inilah 

yang menentukan tinggi rendahnya kurs mata uang asing negara tersebut (Wulandari, 2014). Permintaan 

terhadap valuta asing menggambarkan tentang besarnya jumlah valuta asing tertentu yang diinginkan oleh 

penduduk suatu negara guna melakukan transaksi pembayaran ke luar negeri, sedangkan penawaran 

terhadap valuta asing menggambarkan tentang besarnya jumlah valuta asing tertentu yang ditawarkan oleh 

penduduk suatu negara, penawaran valuta asing berasal dari ekspor, di dalam pasar suatu barang, harga 

ditentukan pada keadaan dimana penawaran dan permintaan barang mencapai keseimbangan (Nopirin, 

2011). 

Menurut (Munthe & Hamdi, 2015) Nilai tukar merupakan harga mata uang local terhadap mata uang asing. 

Jadi, nilai tukar adalah nilai dari suatu mata uang rupiah yang ditranslasikan ke dalam mata uang negara 

dan lain. Kurs perbandingan harga (Luwihadi et al., 2017) merupakan kurs mencapai pertumbuhan ekonomi 

disuatu Negara,harga stabilitas, nilai kebijakan tingkat atau bunga bank, dan pembayan neraca 

keseimbangan, untuk serta kesepakatan mencapai kerja. 
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Ekspor adalah penjualan barang ke luar negeri dengan menggunakan sistem pembayaran, kualitas, kuantitas 

dan syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh pihak eksportir dan importir. Proses ekspor pada 

umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam negeri untuk 

memasukannya ke negara lain. Pada umumnya dalam melakukan perdagangan ekspor barang secara besar 

umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima. Ekspor 

adalah bagian penting dari perdagangan internasoinal, pengaruh ekspor terhadap perdagangan internasional 

dan perkembangan ekonomi sebuah negara sangat besar (Nopirin, 2011). Hal ini disebabkan karena tidak 

semua negara memiliki potensi sumber daya alam atau tenaga yang sama, ada negara yang kaya dengan 

sumber daya tertentu namun tidak memiliki sumber daya lain untuk masyarakat. Sementara setiap negara 

selalu membutuhkan berbagai jenis sumber daya tersebut untuk menjalankan kehidupan. 

Impor adalah proses pembelian barang atau jasa asing dari suatu negara ke negara lain. Tingkat impor 

dipengaruhi oleh hambatan peraturan perdagangan (Nopirin, 2011). Pemerintah mengenakantarif (pajak) 

pada produk impor, pajak itu biasanya dibayar langsung oleh importir, yang kemudian akan membebankan 

kepada konsumen berupa harga lebih tinggi dari produknya, ketika pemerintahasing menerapkan tarif, 

kemampuan perusahaan asing untuk bersaing di negara-negara itu dibatasi. Pemerintah juga dapat 

menerapkan kuota pada produk impor, yang membatasi jumlah produk yang dapat di impor. 

Berdasarkan pendekatan perdagangan (Trade Approch) atau pendekatan elastisitas terhadap pembentukan 

kurs (Elasticity to Exchange Rate Determination) menjelaskan bahwa perbedaan nilai tukar antara dua 

negara dipengaruhi oleh volume perdagangan antara kedua negara tersebut. Apabila suatu negara memiliki 

nilai impor yang lebih besar dari ekspor atau mengalami defisit neraca perdagangan maka nilai tukar akan 

melemah dan begitu pula sebaliknya. Melalui teori tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

hubungan yang tidak signifikan ini karena pada beberapa periode Indonesia masih mengalami surplus 

neraca perdagangan yang artinya ekspor Indonesia masih lebih besar dari impornya serta pengaruh dari 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. (Yuliyanti, 2014) meneliti mengenai pengaruh jumlah 

uang beredar, tingkat suku bunga SBI, impor, serta cadangan devisa terhadap kurs pada jangka pendeknya 

dan juga jangka panjangnya. Yang menunjukkan bahwa JUB pada jangka pendek pengaruhnya tak 

signifikan, tetapi berpengaruh signifikan dalam jangka panjang. SBI pada jangka pendek serta jangka 

panjangnya memiliki pengaruh signifikan. Impor saat jangka pendek tak berpengaruh signifikan sedangkan 

pada jangka panjangnya SBI punya pengaruh positif signifikan. Terakhir, Cadangan berpengaruh signifikan 

baik pada jangka panjang maupun jangka pendeknya. 

Penelitian (Bau et al., 2016) mengatakan jika tingkat suku bunga SBI dan JUB punya pengaruh secara 

positif signifikan kepada fluktuasi nilai tukar. Dimana bila suku bunga SBI dan JUB mengalami 

peningkatan, akan berimbas melemahnya nilai tukar atau nilai tukar akan mengalami depresiasi. (Wijaya, 

2020) mengatakan jika inflasi, ekspor, dan impor tak signifikan sedangkan SBI dan harga minyak signifikan 

mempengaruhi nilai tukar dalam jangka pendeknya. Pada jangka panjangnya, nilai tukar dipengaruhi SBI 

dan ekspor secara tak signifikan sedangkan dipengaruhi secara signifikan oleh inflasi, harga minyak, dan 

impor. 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui bagimana pengaruh ekspor, impor, dan jumlah 

uang beredar terhadap nilai tukar rupiah. Pada penelitian terdahulu yang telah banyak menggunakan inflasi 

serta pertumbuhan ekonomi sebagai variabel independen serta terfokus pada pengaruhnya dalam jangka 

panjang. Namun dalam penelitian ini menggunakan variabel independen berupa ekspor, impor, dan jumlah 

uang beredar (M2). Yang mana peneliti akan melihat variabel independen dalam mempengaruhi variabel 
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depedennya pada jangka pendek dan juga jangka panjang dengan menggunakan Erorr Corection Model 

(ECM). 

III. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif serta menggunakan analisis 

deskriptif. Penelitian yang menggunakan penelitian kuantitatif kebanyakan dilakukan untuk menguji 

keabsahan teori atau hipotesis sehingga dapat digunakan untuk memperkuat maupun menolak suatu teori 

dan hipotesis sebelumnya. Sedangkan untuk analisis deskriptifnya bertujuan untuk menjelaskan suatu 

indikasi terjadinya masalah pada saat ini. Jenis data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh 

dari beberapa sumber referensi yang dilakukan dengan cara mengambil data-data statistik yang ada beserta 

dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Sumber referensi tersebut adalah 

Badan Pusat Statistik (BPS), Food and Agriculture Organization (FAO), International Money Found 

(IMF), World Bank, serta Databoks (katadata) yang relevan digunakan dengan penelitian ini. Alat analisis 

yag digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi linear berganda dengan model 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). ARDL merupakan gabungan antara metode Autoregressive dan 

Distributed Lag. Dimana Lag adalah nilai masa lalu yang berfungsi dan juga digunakan untuk melihat nilai 

masa depan. Metode Autoregressive (AR) yaitu metode yang memakai satu atau lebih data dimasa lampau 

dari variabel Y, sedangkan Distributed Lag berupa metode regresi yang melibatkan data pada waktu 

sekarang dan waktu masa lampau dari variabel X. menurut Gujarati dan Porter, (2010) terdapat beberapa 

keunggulan dari metode ARDL yaitu: 1) bahwa metode ARDL tidak mementingkan tingkat stasioner atau 

tingkat stasioner tidak harus sama dari sebuah data (berbeda jika menggunakan metode Vector 

Autoregression (VAR) dan metode Vector Error Correction Model (VECM) yang mengharuskan data 

bersifat stasioner pada ordo yang sama. Namun ARDL tidak bisa digunakan apabila data bersifat stasioner 

dalam bentuk 2nd differencing. 2) metode ARDL tidak mempermasalahkan banyak atau sedikitnya sampel 

atau observasi yang digunakan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasionaritas Data 

Uji stasionaritas data dilakukan untuk mengetahui stasioner atau tidak data tersebut. Apabila data tersebut 

tidak stasioner maka akan menyebabkan regresi lancung, regresi ini terjadi apabila koefisien regresinya 

tinggi. Untuk mengetahui stasioneritas data, digunakan Uji Augmented Duckey Fuller (ADF). Jika hasil uji 

menolak hipotesis adanya unit root yang berarti data tersebut stasioner, estimasi yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan regresi linier berganda (OLS). Jika residualnya stasioner, berarti diantara 

variabel-variabel terjadi kointegrasi sehingga estimasi akan dilakukan dengan uji kointegrasi. Jika semua 

variabel yang memiliki integrasi yang berbeda beda sudah diturunkan. Uji akar unit pertama kali 

dikembangkan oleh Dickey-Fuller dan dikenal dengan uji akar unit Dickey-Fuller (DF). Ide dasar uji 

stasioneritas data dengan uji akar unit dapat dijelaskan melalui model berikut ini (Widarjono,2013) : 

Yt = ρYt-1 + et                                 -1 ≤ ρ ≤ 1     

 (4)  
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Pada et merupakan variabel gangguan atau bersifat random dengan rata-rata nol, varian ini bersifat 

konstan dan tidak saling berhubungan (non autokorelasi) sebagaimana pada asumsi metode OLS. 

Variabel gangguan tersebut disebut variabel gangguan white noise.  

Nilai ρ =1, bahwa variabel random Y mempunyai akar unit (unit root). Apabila data time series mempunyai 

akar unit dapat dikatakan data tersebut bergerak secara random dan tidak stasioner. Oleh karena itu 

persamaan diatas dikurangi kedua sisinya dengan Yt-1, maka variabel gangguan yang mempunyai sifat 

white noise akan berada pada diferensi pertama dari data time series random walk adalah stasioner. 

Yt - Yt-1 = ρYt-1- Yt-1 + et          (5)  

= (ρ – 1) Yt +et           (6) 

Jika Φ = 0 dan ρ =1 sehingga data Y mengandung akar unit yang berarti data time series tidak stationer. 

Akan tetapi, jika Φ = 0 maka persamaan dapat ditulis menjadi :  

ΔYt = et  

Untuk mengetahui masalah uji akar unit diperlukan regresi Yt dengan Yt-1 dan mendapatkan koefisien Φ. 

Jika nilai Φ = 0 maka dapat disimpulkan bahwa  data Y tidak stasioner. Tetapi jika Φ negatif maka data Y 

stasioner dan nilai ρ harus lebih kecil dari satu. 

 

Tabel 2.1 Uji Stasioneritas Data Kurs 

Variabel 

Uji Akar Unit 

Level 1st Difference 

ADF Prob ADF Prob 

KURS -2.089102 0.2502 -8.039765 

 

0.0000 

EKSPOR -0.370993 0.9012 -4.378666 0.0019 

IMPOR -3.724418 0.001 -0.624538 0.0008 

JUB 4.954474 0.0021 2.789368 0.0001 
 

     
    Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

Dilihat dari nilai Probability Augmented Dickey-Fuller tersebut bahwa nilai probabilitasnya < alpha 

(0.0021 < 0.005) artinya data JUB stasioner pada tingkat 1st diffence. Dari keseluruhan Uji Stasionaritas 

Data Kurs, Ekspor, Impor, dan JUB menunjukan data telah stasioner pada 1st difference. menunjukkan hasil 

uji akar unit di integrasi atau orde pertama dengan Augmented Dickey Fuller (ADF). Diketahui apabila nilai 

absolut statistik ADF lebih kecil dari nilai kritis dan sebaliknya. Dari tabel tersebut data yang telah di uji 

dengan uji derajat integrasi pertama dengan uji Augmented Dickey Fuller (ADF) menunjukkan bahwa 

variabel KURS, EKSPOR, IMPOR, dan JUB stasioner pada orde pertama/ hal ini di tunjukkan dengan nilai 

absolut ADF statistik masing-masing variabel lebih besar dari nilai kritisnya baik pada tingkat signifikansi 

1%,5%, dan 10%. Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan pada langkah berikut yaitu dengan menguji 

hubungan jangka panjang antar variabel dengan uji kointegrasi Johansen. 

 

Uji Kointegrasi  
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Uji kointegrasi merupakan lanjutan dari uji akar unit dan uji derajat integrasi. Uji kointegrasi digunakan 

untuk melihat hubungan jangka panjang antar variabel dalam penelitian ini. Uji ini membandingkan trace 

statistic dengan critical value atau max eigen value dengan critical value. Apabila nilai trace statistic atau 

max eigen value lebih besar dibandingkan critical value maka terjadi kointegrasi antar variabel. Sebaliknya 

pula, jika nilai trace statistic atau max eigen value lebi kecil dari critical value maka tidak terjadinya 

kointegrasi. Dengan adanya perkembangan teori kointegrasi,maka telah dikembangkan beberapa metode 

uji kointegrasi. Terdapat 3 uji kointegrasi yaitu : (1) Uji Kointegrasi Engle-Granger (EG); (2) Uji 

Cointegrating Regression Durbin Watson (CRDW); dan (3) Uji Kointegrasi Johansen.  

1. Uji Kointegrasi Engle Granger  

Dari hasil estimasi nilai statistik DF dan ADF kemudian membandingkan dengan nilai kritisnya. Jika nilai 

statistiknya lebih besar dari nilai kritisnya maka variabel-variabel yang diamati saling berkointegrasi atau 

mempunyai hubungan dalam jangka panjang dan sebalinya maka variabel tidak berkointegrasi. Dalam hal 

ini nilai kritis statistik DF dan ADF tidak dapat digunakan karena variabel gangguannya didasarkan pada 

parameter kointegrasi. Maka dari itu, Engle-Granger mengembangkan nilai kritis statistik tersendiri. 

(Widarjono,2013)  

2. Uji Cointegrating Regression Durbin Watson (CRDW)  

Untuk mengetahui apakah terdapat kointegrasi antara variabel maka menggunakan nila Durbin-Watson d 

yang diperoleh dari persamaan. Jika nilai hitung d lebih besar dari nilai kritisnya maka kita mengatakan 

bahwa data terkointegrasi dan sebaliknya jika nilai hitung d lebih kecil dari nilai kritisnya makan data tidak 

terkointegrasi (Widarjono,2013)  

3. Uji Kointegrasi Johansen  

Uji yang dikembangkan oleh Johansen dapat digunakan untuk menentukan kointegrasi sejumlah variabel 

(vektor). Ada tidanya kointegrasi pada data didasarkan pada uji likelihood ratio (LR). Jika nilai hitung LR 

lebih besar dari nilai kritis LR maka kita menerima adanya kointegrasi sejumlah variabel dan sebaliknya 

jika nilai hitung LR lebih kecil dari nilai kritisnya maka tidak terdapat kointegrasi. Nilai kritIS LR dapat 

diperoleh dari tabel yang dikembang oleh Johansen dan Juselius (Widarjono,2013). Adapun hasil uji 

kointegrasi dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 2.2 Uji Kointegrasi Johansen  
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Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

Berdasarkan hasil uji kointegrasi johansen diatas menunjukkan bahwa KURS, EKSPOR, 

IMPOR, dan JUB memiliki kointegrasi dalam 1 vektor yang ditunjukkan oleh nilai trace 

statistic  91.07068 yang lebih besar dari nilai critical value 0.05 sebesar 47.85613 dengan 

probablitias yang lebih kecil dari α 5% yaitu sebesar 0.0000. Vektor pertama nilai trace statistic 

sebesar 21.02305 lebih besar dari nilai critical value 0.05 sebesar 29.79707 dengan probabilitas 

yang lebih kecil dari α 5% yaitu sebesar 0.3562. 

Nilai max eigen statistic sebesar 70.04763 yang lebih besar dari critical value 0.05 sebesar 

27.58434 dengan probabilitas yang lebih kecil dari α 5% yakni sebesar 0.000. Pada vektor 

pertama nilai max eigen statistic sebesar 10.78824 yang lebih besar dari critical value 0.05 

sebesar 9.58434 dengan probabilitas yang lebih kecil dari α 5% yakni sebesar 0.0064. 

berdasarkan uji kointegrasi tersebut disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini 

berkointegrasi atau dalam jangka panjang terdapat kointegrasi di dalam persamaan. Pengujian 

ini dapat dilanjutkan ke uji Error Correction Model (ECM). 

 

Uji Error Correction Model (ECM) 
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Error Correction Model merupakan model yang sering digunakan pada data time series. 

Terdapatnya kointegrasi menunjunkan bahwa hubungan atau keseimbangan jangka panjang 

antar variabel. Dalam jangka pendek bisa saja ada ketidakseimbangan (disequilibrium). 

Ketidakseimbangan ini sering ditemui pada perilaku ekonomi, yang artiny apa yang di inginkan 

pelaku ekonomi (adjusment). Model yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan koreksi 

bagi ketidakseimbangan disebut sebagai model koreksi kesalahan (Error Correction Model) 

(Widarjono,2013). 

Model ECM pertama kali diperkenalkan oleh Sargan dan kemudian dikembangkan oleh 

Hendry dan akhirnya di populerkan oleh Engle-Granger. Model ECM mempunyai beberapa 

kegunaan, namun penggunaan yang paling utama yaitu mengatasi masalah pada data time 

series yang tidak stasioner dan masalah regresi lancung. 

Tabel 2.3 Uji Error Correction Model (ECM) Jangka Panjang 

 

    Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

 

Perumusan Jangka Panjang : 

ΔKURSt = β0 + β1ΔEKSPORt + β2ΔIMPORt + β3ΔJUBt + εt                                                                               (7) 

ΔKURSt = 44403.364 +  0.038528 EKSPORt – 0.017883IMPORt + 0.003689 JUBt + εt               

(8) 

 

 Dalam pengaruh jangka panjang, EKSPOR, IMPOR, dan JUB secara simultan 

mempengaruhi KURS. Ditemukan bila variabel EKSPOR mempengaruhi KURS secara positif 

signifikan. Artinya bila EKSPOR naik 1% akan menaikkan KURS sebesar 44403.364 pada 

jangka panjang. IMPOR punya pengaruh negatif signifikan yang berarti bila IMPOR turun satu 

juta dollar pada jangka panjang akan menyebabkan KURS turun sebesar 0.017883. JUB juga 

meningkat satu milyar rupiah pada jangka panjangnya yang menyebabkan KURS meningkat 

0.00368 

 

Tabel 2.4 Uji Error Correction Model (ECM) Jangka Pendek 
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     Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

 

Perumusan Jangka Pendek : 

ΔKURSt = β0 + β1ΔEKSPORt + β2ΔIMPORt + β3ΔJUBt + εt                                                                                

ΔKURSt = -0.011229EKSPORt - 0.006548IMPORt +0.001015JUBt -0.570603εt                

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ECT(-1) atau ECT punya probabilitas 0.0005 atau lebih 

kecil dari 0.05. Artinya variabel ECT ini menunjukkan hasil signifikan pada alfa 5% dan 

memiliki tanda negatif yang dapat dikatakan bahwasanya model ECM pada penelitian ini telah 

valid dan dapat menyesuaikan dengan model jangka pendeknya untuk mencapau 

keseimbangan pada jangka panjangnya. 

Hasil dari estimasi jangka pendek ini memperlihatkan bahwa semua variabel secara simultan 

mempengaruhi nilai tukar. Variabel EKSPOR negatif signifikan mempengaruhi nilai tukar. 

Apabila dalam jangka pendek EKSPOR naik sebesar satu juta dollar maka akan menurunkan 

nilai tukar sebesar 0.011229. Variabel IMPOR negatif tidak signifikan mempengaruhi nilai 

tukar. Jika terdapat perubahan impor dalam jangka pendek sebesar satu juta dollar akan 

menyebabkan penurunan nilai tukar sebesar 0.006548. Temuan lainnya JUB menunjukkan 

pengaruh positif signifikan terhadap nilai tukar  apabila terjadi kenaikan satu milliar rupiah 

akan menurunkan niali tukar sebesar 0.001015. 

Nilai koefisien determinasi pada jangka pendek sebesar 0.7606. Menunjukkan variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel depedennya 

sebesar 76.06%. sedangkan variabel di luar model dapat menjelaskan variabel dependen pada 

model ini sebesar 23.94% 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Berikut adalah hasil asumsi klasik yang diujikan pada model jangka panjangnya. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas “pada mulanya multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang 

“sempurna” atau pasti, di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model 

regresi.”21 terjadinya hubungan linear antara variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance 

Inflation Factors (VIF). VIF mencoba melihat bagaimana varian dari suatu penaksir (estimator) 

meningkat seandainya ada multikolinearitas dalam suatu model empiris. Jika VIF dari suatu 

model variabel melebihi 10, maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi. 

Tabel 2.5 Uji Multikolinearitas 

 

 

        Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas menggunakan metode korelasi parsial antar 

variabel independen diperoleh hasil bahwa model terbebebas dari gejala multikolinearitas. Hal 

itu dikarenaan semua variabel independen mempunyai nilai centered VIF dibawah dari nilai 

10.  

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

varriance maupun residual dari sebuah pengamatan ke pengamatan lainnya tetap dinamakan 

homokedastisitas. Apabila variasi residualnya berbeda, maka dinamakan heterokedastisitas.  

Tabel 2.6 Uji Heterokedastisitas 
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   Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

Dari hasil uji heterokedastisitas, diperoleh nilai Obs* R-square 2..305371 yang mana lebih 

besar dari 5%. Sedangkan nilai probabilitas Chi-Square 0.5115 yang lebih besar dari 5%. 

Dengan hal ini, maka dinyatakan model Error Correction Model (ECM) yang digunakan bebas 

dari masalah heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah gejala terjadinya hubungan antara variabel-variabel bebas atau 

berkorelasi sendiri. “Korelasi dapat dimaknai menjadi (i) korelasi antarvariabel dan (ii) korelasi 

antar periode waktu. Jika terjadinya korelasi yang kuat antarvariabel dapat mengakibatkan 

terjadinya masalah multikolinearitas.” Statistik Durbin Watson (DW test) digunakan untuk 

melakukan pengujian autokorelasi. ”Metode Breusch-Godfrey test sering digunakan untuk 

menguji keberadaan autokorelasi yang diasumsikan terjadi pada orde yang lebih tinggi. 

 

Tabel 2.7 Uji Autokorelasi 
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  Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

 Dari uji autokorelasi dengan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

diperoleh nilai Prob. Chi-Square 0.5115, yang lebih besar dari 5%. Maka, dengan ini 

dinyatakan model ECM ini terbebas dari masalah autokorelasi. 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Suatu model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Normalitas dapat di uji dengan beberapa metode yaitu dengan Jarque-Bera (JB). Uji ini dilakukan untuk 

membandingkan nilai probabilitas JB hitung dengan tingkat alpha 0,05 (5%) apabila probabilitas JB lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila 

nilainya lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi normal. 
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Grafik 2.8 Uji Normalitas

 

Sumber : Output  Eviews 10, diolah 

 

 Berdasarkan Grafik 2.8 diatas terlihat bahwa dalam jangka panjang penelitian ini memiliki data 

yang berdistribusi normal. Apabila dilihat dari nilai Jarque-Bera signifikan dengan nilai 2.071497 > 2, maka 

data berdistribusi normal. Juga pada Probabilitasnya lebih besar dari α, maka data berdistribusi normal, 

dilihat dari nilai probabilitasnya 0.354961 > α sehingga data berdistribusi normal. 

 

PEMBAHASAN  

Ekspor merupakan bagian penting dari perdagangan internasoinal, pengaruh ekspor terhadap 

perdagangan internasional dan perkembangan ekonomi sebuah negara sangat besar (Nopirin, 2011). Hal ini 

disebabkan karena tidak semua negara memiliki potensi sumber daya alam atau tenaga yang sama, ada 

negara yang kaya dengan sumber daya tertentu namun tidak memiliki sumber daya lain untuk masyarakat. 

Sementara setiap negara selalu membutuhkan berbagai jenis sumber daya tersebut untuk menjalankan 

kehidupan. 

Impor adalah proses pembelian barang atau jasa asing dari suatu negara ke negara lain. Tingkat 

impor dipengaruhi oleh hambatan peraturan perdagangan (Nopirin, 2011). Pemerintah mengenakantarif 

(pajak) pada produk impor, pajak itu biasanya dibayar langsung oleh importir, yang kemudian akan 

membebankan kepada konsumen berupa harga lebih tinggi dari produknya, ketika pemerintahasing 

menerapkan tarif, kemampuan perusahaan asing untuk bersaing di negara-negara itu dibatasi. Pemerintah 

juga dapat menerapkan kuota pada produk impor, yang membatasi jumlah produk yang dapat di impor. 

Peningkatan jumlah uang beredar dalam masyarakat dapat meningkatkan konsumsi masyarakat 

baik konsumsi barang dari dalam negeri ataupun dari barang luar negeri (Muchlas, 2015). Permasalahan 

mengenai nilai tukar kerap kali dihubungkan dengan kebijakan moneter yang dinamai kebijakan moneter 

yang kontraktif dan kebijakan moneter yang ekspansif. Kebijakan moneter ekspansif dilakukan oleh 

pemerintah saat perekonomian tengah mengalami situasi resesi, maka pemerintah dengan kebijakan ini 

akan berusaha untuk meningkatkan jumlah uang beredar dalam masyarakat. Berbeda halnya dengan 

kebijakan moneter kontraktif, yang akan dilakukan oleh pemerintah pada saat perekonomian mengalami 

booming yaitu mengurangi jumlah uang beredar di dalam masyarakat agar dapat mengurangi kenaikan 
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harga (Landa, 2017). Imbas dari peningkatan jumlah uang yang beredar di suatu negara dapat menyebabkan 

adanya peningkatan harga, sehingga mata uang akan mengalami depresiasi atau pelemahan (Noor, 2011). 

Tiap Tiap-tiap negara mempunyai alat tukar ataupun mata uang sendiri yang digunakan untuk 

melakukan perdagangan. Guna memperlancar aktivitas perdagangan internasional, maka diwajibkan 

adanya suatu perbandingan nilai mata uang pada suatu negara atas mata uang lainnya. Perbandingan ini 

kemudian dinamakan kurs (exchange rate) (Nopirin, 2014). Kurs ialah nilai terhadap mata uang tertentu 

atas nilai mata uang lainnya. Kurs adalah komponen terpenting dalam perekonomian terbuka (Sukirno, 

2011). Dalam melakukan perdagangan internasional diperlukan untuk memiliki satu kesamaan dengan 

menetapkan nilai tukar, maka diperlukan mata uang yang bisa diterima oleh seluruh pelaku ekonomi. 

Perdagangan internasional menjadi penghubung antara perekonomian dalam negeri dan 

perekonomian luar negeri. Kegiatan perdagangan internasional itu muncul karena pada kenyataannya setiap 

negara tidak dapat mencukupi kebutuhannya sendiri. Kegiatan perdagangan internasional merupakan 

kegiatan tukar menukar barang maupun jasa antara dua negara atau lebih. Demi kelancaran terjadinya 

transaksi perdagangan internasional yang efisien maka uang ditetapkan sebagai alat pembayarannya. 

Perbedaan nilai mata uang yang digunakan oleh setiap negara yang melakukan perdagangan internasional 

menimbulkan perbedaan nilai tukar atau biasa disebut dengan kurs. 

Perubahan nilai tukar ini berpengaruh langsung terhadap perkembangan harga barang dan jasa di 

dalam negeri. Adanya perubahan nilai tukar mata uang juga berdampak pada apresiasi dan depresiasi mata 

uang (Wilya, 2014). Selian itu, Nilai tukar sebuah mata uang ditentukan oleh relasi penawaran-permintaan 

(supply-demand) atas mata uang tersebut. Jika permintaan atas sebuah mata uang meningkat, sementara 

penawarannya tetap atau menurun, maka nilai tukar mata uang itu akan naik. Kalau penawaran sebuah mata 

uang meningkat, sementara permintaannya tetap atau menurun, maka nilai tukar mata uang itu akan 

melemah. Nilai tukar rupiah melemah karena penawaran atasnya tinggi, sementara permintaan atasnya 

rendah. Adanya keterbukaan perekonomian memiliki dampak pada neraca pembayaran suatu negara yang 

menyangkut arus perdagangan, dan lalu lintas modal. Arus perdagangan dapat dipengaruhi oleh kebijakan 

nilai tukar dalam upaya untuk menjaga daya saing ekspor dan menekan impor untuk mengurangi defisit 

transaksi berjalan. Pengaruh kebijakan nilai tukar terhadap perekonomian dapat dilihat melalui dua sisi, 

yaitu permintaan dan penawaran (Mankiw, 2008). 

Dalam pengaruh jangka panjang, EKSPOR, IMPOR, dan JUB secara simultan mempengaruhi 

KURS. Ditemukan bila variabel EKSPOR mempengaruhi KURS secara positif signifikan. Artinya bila 

EKSPOR naik 1% akan menaikkan KURS sebesar 44403.364 pada jangka panjang. IMPOR punya 

pengaruh negatif signifikan yang berarti bila IMPOR turun satu juta dollar pada jangka panjang akan 

menyebabkan KURS turun sebesar 0.017883. JUB juga meningkat satu milyar rupiah pada jangka 

panjangnya yang menyebabkan KURS meningkat 0.003689. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh adalah EKSPOR, IMPOR, dan 

JUB. Hal ini sejalan dengan penelitian terlebih dahulu, pada penelitian Noor Iskandarsyah (2013), Rasbin 

(2014), Eni Setyowati (2003), dan Ferdy Ardiyanto dan Ahmad Ma‘ruf, (2014) variabel jumlah uang 

beredar berpengaruh dan positif. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis dan teori yang digunakan dalam 

penelitian. Jika JUB signifikan terhadap pergerakan nilai tukar IDR/USD maka setiap kenaikan jumlah 

uang yang beredar akan menyebabkan nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi atau berhubungan positif. 

JUB ynag tidak seignifikan terhadap kurs dikarenakan peningkatan JUB atau penawaran uang yang masih 

dibatas wajar, sehingga tidak berpengaruh dalam jangka pendek. 

Permasalahan ini pernah diteliti oleh Ulfa (2012) dengan hasil yang menunjukkan bahwa jumlah 

uang beredar positif dan signifikan mempengaruhi nilai tukar. Ekspor negatif signifikan pengaruhnya 

terhadap kurs. Sedangkan pengaruh impor terhadap kurs adalah positif tak signifikan. 

Sedangkan pada analisis jangka pendek menunjukkan bahwa ECT(-1) atau ECT punya probabilitas 0.0005 

atau lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel ECT ini menunjukkan hasil signifikan pada alfa 5% dan memiliki 

tanda negatif yang dapat dikatakan bahwasanya model ECM pada penelitian ini telah valid dan dapat 

menyesuaikan dengan model jangka pendeknya untuk mencapau keseimbangan pada jangka panjangnya. 



Analisis Ekspor, Impor, dan Jumlah Uang Beredar (M2) Terhadap Nilai  

Tukar Rupiah 
 

 

90 
Vol 1, No 2 (2022) p-ISSN 2621-3842 e-ISSN 2716-2443 

 

Hasil dari estimasi jangka pendek ini memperlihatkan bahwa semua variabel secara simultan 

mempengaruhi nilai tukar. Variabel EKSPOR negatif signifikan mempengaruhi nilai tukar. Apabila dalam 

jangka pendek EKSPOR naik sebesar satu juta dollar maka akan menurunkan nilai tukar sebesar 0.011229. 

Variabel IMPOR negatif tidak signifikan mempengaruhi nilai tukar. Jika terdapat perubahan impor dalam 

jangka pendek sebesar satu juta dollar akan menyebabkan penurunan nilai tukar sebesar 0.006548. Temuan 

lainnya JUB menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap nilai tukar  apabila terjadi kenaikan satu 

milliar rupiah akan menurunkan niali tukar sebesar 0.001015. 

Nilai koefisien determinasi pada jangka pendek sebesar 0.7606. Menunjukkan variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel depedennya sebesar 76.06%. sedangkan 

variabel di luar model dapat menjelaskan variabel dependen pada model ini sebesar 23.94%. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Dion, 2005) nilai impor tidak memberikan kontribusi yang berarti bagi 

nilai tukar Rupiah. Variabel impor memiliki hubungan negatif yang mengindikasikan bahwa naiknya nilai 

impor di Indonesia diiringi dengan menguatnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS. Berdasarkan 

pendekatan perdagangan (Trade Approch) atau pendekatan elastisitas terhadap pembentukan kurs 

(Elasticity to Exchange Rate Determination) menjelaskan bahwa perbedaan nilai tukar antara dua negara 

dipengaruhi oleh volume perdagangan antara kedua negara tersebut. Apabila suatu negara memiliki nilai 

impor yang lebih besar dari ekspor atau mengalami defisit neraca perdagangan maka nilai tukar akan 

melemah dan begitu pula sebaliknya. Melalui teori tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

hubungan yang tidak signifikan ini karena pada beberapa periode Indonesia masih mengalami surplus 

neraca perdagangan yang artinya ekspor Indonesia masih lebih besar dari impornya serta pengaruh dari 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Selanjutnya Sugiartiningsih (2015) yang melakukan penelitian mengenai hubungan nilai tukar 

terhadap impor. Hasilnya nilai tukar berpengaruh negatif terhadap impor. Penelitian lain oleh Ginting 

(2013) mempelajari pengaruh nilai tukar terhadap ekspor Indonesia. Data yang digunakan adalah data 

periode 2005-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek nilai tukar berpengaruh sigifikan negative terhadap ekspor. Penelitian lain dilakukan oleh Dewi 

(2018) dengan periode data yang lebih panjang yaitu dari tahun 1980-2016, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam nilai tukar memiliki pengaruh yang signifikan pada ekspor hanya dalam jangka 

panjang. 

 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penghitungan dengan model Error Correction Model (ECM) dapat diketahui 

bahwa dalam jangka panjang ekspor dan JUB berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar. Dalam pengaruh 

jangka panjang, EKSPOR, IMPOR, dan JUB secara simultan mempengaruhi KURS. Ditemukan bila 

variabel EKSPOR mempengaruhi KURS secara positif signifikan. Artinya bila EKSPOR naik 1% akan 

menaikkan KURS sebesar 44403.364 pada jangka panjang. IMPOR punya pengaruh negatif signifikan yang 

berarti bila IMPOR turun satu juta dollar pada jangka panjang akan menyebabkan KURS turun sebesar 

0.017883. JUB juga meningkat satu milyar rupiah pada jangka panjangnya yang menyebabkan KURS 

meningkat 0.003689. 

Pada estimasi jangka pendek ini memperlihatkan bahwa semua variabel secara simultan 

mempengaruhi nilai tukar. Variabel EKSPOR negatif signifikan mempengaruhi nilai tukar. Apabila dalam 

jangka pendek EKSPOR naik sebesar satu juta dollar maka akan menurunkan nilai tukar sebesar 0.011229. 

Variabel IMPOR negatif tidak signifikan mempengaruhi nilai tukar. Jika terdapat perubahan impor dalam 

jangka pendek sebesar satu juta dollar akan menyebabkan penurunan nilai tukar sebesar 0.006548. Temuan 

lainnya JUB menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap nilai tukar  apabila terjadi kenaikan satu 

milliar rupiah akan menurunkan niali tukar sebesar 0.001015. Nilai koefisien determinasi pada jangka 

pendek sebesar 0.7606. Menunjukkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

menjelaskan variabel depedennya sebesar 76.06%. sedangkan variabel di luar model dapat menjelaskan 

variabel dependen pada model ini sebesar 23.94%. 
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. Maka, pemerintah dapat menimplentasikan kebijakan yang dapat mengantisipasi fluktuasi nilai 

tukar IDR/USD sebagai berikut : 

 

1. Mengatur jumlah uang yang beredar melalui instrumen dalam kebijakan moneter seperti operasi 

pasar terbuka dan cadangan wajib minimum. Operasi pasar terbuka dilakukan dengan menjual atau 

membeli surat berharga BI dan atau Surat Berharga Pasar Uang. Sedangkan cadangan wajib 

minimum merupakan kebijakan penetapan ratio CWM yang harus diserahkan oleh bank-bank 

umum kepada bank setral untuk disimpan sebagai candangan likuiditas dari bank-bank umum. 

Kebijakan ini dilakukan tanpa harus menimbulkan dampak yang berlebihan pada kenaikan suku 

bunga.  

2. Menggunakan instrumen suku bunga dengan menaikkan atau menurunkan tingkat suku bunga. 

Tingginya suku bunga dapat mengurangi sektor usaha untuk berinvestasi. Sehingga instrumen suku 

bunga dapat digunakan sebagai alat untuk mengantisipasi depresiasi nilai tukar.  

3. Menetapkan harga maksimum terhadap barang dan jasa (untuk mencegah fluktuasi harga). Sehingga 

dapat digunakan untuk mengurangi inflasi yang berdampak terhadap fluktuasi nilai tukar. Semakin 

tinggi inflasi akan mengakibatakn depresiasi nilai tukar.  

4. Menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan meningkatan investasi, ekspor dan 

konsumsi. Sehingga terciptanya kestabilan nilai kurs mata uang serta kestabilan harga barang dan 

jasa sangat dibutuhkan investor dalam menjalankan kegiatan perekonomian.  

5. Menciptakan perekonomian yang stabil melalui peningkatan ekspor. Jika perekonomian lesu maka 

dilakukan kebijakan moneter ekspansif (kebijakan uang longgar). Sedangkan, jika perekonomian 

terjadi inflasi tinggi maka dilakukan kebijakan moneter kontraktif (kebijakan uang ketat).  

 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan untuk bisa disempurnakan 

dan ditelaah lebih jauh lagi. Untuk itu perlu mengembangkan variabel lainnya yang mempengaruhi nilai 

tukar. Sehingga memberikan interpetasi hasil yang lebih beragam sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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